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2.1  Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasan Latin (systema) dan bahasa Yunani (sustema)
adalah suatu kesatuan yang terdri dari komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, dan energi. Istilah ini sering
dipergunakan untuk menggambarkan suatu aliran informasi, materi atau energi. Istilah
ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set analisis yang berinteraksi,
dimana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.[2]

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang
berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak.

Kata “sistem” banyak sekali digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak
bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian yang paling
umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan antar
mereka.

Sedangkan menurut para ahli, pengertian sistem diartikan sebagai berikut :

a. Menurut Murdick, R. G, (1991 : 27) [3]. Suatu sistem adalah seperangkat
elemen yang membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur atau bagian-bagian
pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan

mengoperasikan data atau barang



b. Menurut Jogianto (1005 : 2) .[4] mengemukakan bahwa sistem adalah
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah
suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan
terjadi. Yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama
lainnya.

Mengacu pada beberapa definisi sistem di atas, dapat juga diartikan, sistem
adalah sekumpulan komponen atau elemen yang saling berkaitan serta saling
mempengaruhi satu sama lain dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai

suatu tujuan

2.2 Elemen Sistem

Elemen Sistem menurut Raymond McLeod Jr Raymond McLeod Jr. dalam
bukunya "Management Information Systems™ (2001 : 9) [5] Ada beberapa elemen yang
membentuk sebuah sistem, yaitu : tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme
pengendalian dan umpan balik serta lingkungan. Berikut penjelasan mengenai elemen-

elemen yang membentuk sebuah sistem :

a. Tujuan
Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin banyak.
Tujuan ilmiah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan,
sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem

dengan sistem yang lain berbeda.



b. Masukan
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan
selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang
berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah
informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan).
c. Proses
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari
masukan menjadi keluarang yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa
informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja
sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa bahan mentah.
Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.
d. Keluaran
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi,

keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan Laporan, dan sebagainya.

e. Batas
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah
di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, runga lingkup, atau

kemampuan sistem.



f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik
Mekanisme pengendalian  (control mechanism) diwujudkan dengan
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini
digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah
untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.
g. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yag berada diluar sistem. Lingkungan bisa
berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau menguntungkan
sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja harus ditahan dan
dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang
menguntngkan tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan

hidup sistem.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Terdapat banyak karakteristik dari sistem yang mempunyai arti yang penting
untuk desain, produksi, diagnosis, dan evaluasi. Sistem-sistem orang-mesin mencakup
spektrum yang luas dari karakteristik yang demikian.
2.1.2 Kilasifikasi Sistem

Menurut Jogiyanto H.M (2000 : 687) [6]: Sistem dapat diklasifikasikan dari
beberapa sudut pandang, diantaranya sebagai berikut ini :
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem

fisik (physical system) Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-



10

ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa
pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik merupakan
sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem
produksi dan lain sebagainya.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia (human made system) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi
melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia
yang melibatkaninteraksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-
machine sistem atau ada yang menyebut dengan man-machine sistem. Sistem informasi
merupakan contoh man-machine sistem, karena menyangkut penggunaan komputer
yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tidak tentu (probabilistic system) Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku
yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi
dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah
contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan
programprogram yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan

tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa
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adanya turut campur tangan dari pihak diluarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada,
tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah
relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar benar tertutup). Sistem
terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau
subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh
lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian
yang baik. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif
tertutup karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk
pengaruh yang baik saja. Suatu sistem yang dihubungkan dengan lingkungannya
melalui arus sumber daya disebut sistem terbuka. Sebuah sistem pemanas atau
pendingin ruangan, contohnya, mendapatkan input-nya dari perusahaan listrik, dan
menyediakan panas atau dinginnya bagi ruangan yang ditempatinya. Dengan
menggunakan logika yang sama, suatu sistem yang tidak dihubungkan dengan
lingkungannya adalah sistem tertutup. Sebagai contohnya, sistem tertutup hanya

terdapat pada situasi laboratorium yang dikontrol ketat.

2.2  Pengertian Informasi

Informasi merupakan Sekumpulan data/fakta yang diorganisasi atau diolah
dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima.data yang telah diolah
menjadi sesuatu yang berguna bagi sipenerima maksudnya yaitu dapat memberikan

keterangan atau pengetahuan.Dengan demikian yang menjadi sumber informasi
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adalah data. Informasi dapat juga di katakan sebuah pengetahuan yang diperoleh dari

pembelajaran, pengalaman, atau instruksi.[7]

2.3  Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh
manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai
tujuan dan menyajikan informasi. Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen

sebagai berikut.

a. Hardware :
Terdiri dari Komputer, Periferal, dan Jaringan

b. Software :
Merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan
tertentu untuk memerintahkan komputer melakukan tugas tertentu.

c. Manusia
Yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, pemimpin sistem
operator, pimpinan sistem informasi.

d. Data
Merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut
untuk menghasilkan informasi.

e. Prosedur :
Seperti dokumentasi prosedur atau proses sistem, buku penuntun operasional

(aplikasi) dan teknis.


http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/07/pengertian-data.html
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2.4 Metode Analisis dan Perancangan Terstruktur
2.4.1 Flow Map (Diagram Alir Dokumen)

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin (2006 : 265) [8] Flow map adalah bagan-
bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian
suatu masalah. Flow map merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Ada dua
macam Flow map yang menggambarkan proses dengan komputer, yaitu:

a. Sistem Flow map Bagan yang memperlihatkan urutan proses dalam sistem
dengan menunjukan alat media input, output serta jenis media penyimpanan dakam
proses pengolahan data.

b. Program Flow map Bagan yang memperlihatkan urutan instruksi yang

digambarkan dengan simbol tertentu untuk memcahkan masalah dalam suatu program.

2.4.2 Diagram Kontek

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin (2006 : 170)[9] Definisi dari Diagram
konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang
lingkup suatu sistem, diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.
2.4.3 Data Diagram Aliran (Data Flow Diagram)

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin (2006 : 170)[9] DFD adalah merupakan
model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil.

Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan
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pemakaian atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem
yang akan dikerjakan.
2.4.4 Kamus Data (Data Dictrionary)

Dikutip dari Mark Whitehorn, Bill Marklyn (2003 : 236)[10] Kamus Data
adalah katalog sistem yang menjadi penyimpanan terpusat dari informasi tentang
database. Kamus ini berisi informasi tentang tabel, nomornya, namanya, jenis data,
primary key dan lain- lain.

Kamus data atau disebut juga dengan istilah data dictionary dari suatu sistem
informasi. Kamus data mengidentifikasikan :

a. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.

b. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

c. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data.

d. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan aliran baru.
e. Mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan yang menjadikan titik

perhatian dalam ERD.

25 HTML (Hyper Text Markup Language)

Hyper Text Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di
dalam sebuah Penjelajah web Internet dan formating hypertext sederhana yang ditulis
kedalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang

terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah
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kata dan disimpan kedalam format ASCII normal sehingga menjadi home page dengan
perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak
digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard
Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara
luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini merupakan standar Internet
yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web
Consortium (W3C). HTML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-Lee
Robert ketika mereka bekerja di CERN (lembaga penelitian fisika energi tinggi di

Jenewa) pada tahun 1989.[11]

2.6  PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau
disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis.

PHP dapat digunakan untuk membangun sebuah CMS.

2.7  CSS (Cascading Style Sheet)

CSS adalah kependekan dari Cascading Style Sheet. CSS merupakan salah satu kode
pemrograman yang bertujuan untuk menghias dan mengatur gaya tampilan atau layout
halaman web supaya lebih elegan dan menarik. CSS adalah sebuah teknologi internet
yang direkomendasikan oleh World Wide Web Consortium atau W3C pada tahun
1996. Awalnya, CSS dikembangkan di SGML pada tahun 1970, dan terus

dikembangkan hingga saat ini. CSS telah mendukung banyak bahasa markup seperti
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HTML, XHTML, XML, SVG (Scalable Vector Graphics) dan Mozilla XUL (XML

User Interface Language).[12]

2.8 MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (database
management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta
instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat
lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak

cocok dengan penggunaan GPL.

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan
data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara

otomastis.[13]

29  WWW (World Wide Web)

World Wide Web, biasa lebih terkenal disingkat sebagai WWW adalah suatu
ruang informasi yang dipakai oleh pengenal global yang disebut Pengidentifikasi
Sumber Seragam untuk mengenal pasti sumber daya berguna. WWW sering dianggap
sama dengan Internet secara keseluruhan, walaupun sebenarnya ia hanyalah bagian

daripada Internet.
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WWW merupakan kumpulan peladen web dari seluruh dunia yang mempunyai
kegunaan untuk menyediakan data dan informasi untuk dapat digunakan bersama.
WWW adalah bagian yang paling menarik dari Internet. Melalui web, para pengguna
dapat mengakses informasi-informasi yang tidak hanya berupa teks tetapi bisa juga
berupa gambar, suara, video dan animasi.

Kegunaan ini tergolong masih baru dibandingkan surat elektronik, sebenarnya
WWW merupakan kumpulan dokumen yang tersimpan di peladen web, dan yang
peladennya tersebar di lima benua termasuk Indonesia yang terhubung menjadi satu
melalui jaringan Internet. Dokumen-dokumen informasi ini disimpan atau dibuat
dengan format HTML (Hypertext Markup Language).

Suatu halaman dokumen informasi dapat terdiri atas teks yang saling terkait
dengan teks lainnya atau bahkan dengan dokumen lain. Keterkaitan halaman lewat teks
ini disebut pranala. Dokumen infomasi ini tidak hanya terdiri dari teks tetapi dapat juga
berupa gambar, mengandung suara bahkan klip video. Kaitan antar-dokumen yang
seperti itu biasa disebut hipermedia.

Jadi dapat disimpulkan bahwa WWW adalah sekelompok dokumen multimedia
yang saling bertautan dengan menggunakan tautan hiperteks. Dengan mengeklik
pranala (hipertaut), maka para pengguna bisa berpindah dari satu dokumen ke dokumen

lainnya.[14]



18

2.10 Interconnection network (Internet)

Interconnection network (internet) adalah sistem global dari seluruh jaringan
komputer yang saling terhubung. Internet berasal dari bahasa latin "inter" yang berarti
"antara”. Internet merupakan jaringan yang terdiri dari milyaran komputer yang ada di
seluruh dunia. Internet melibatkan berbagai jenis komputer serta topology jaringan
yang berbeda. Dalam mengatur integrasi dan komunikasi jaringan, digunakan standar
protokol internet yaitu TCP/IP. TCP bertugas untuk memastikan bahwa semua
hubungan bekerja dengan baik, sedangkan IP bertugas untuk mentransmisikan paket

data dari satu komputer ke komputer lainya.[15]



